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Abstract: Title in English (bold). Integration Of Quran Values in Counseling
Approaches: A Review of Mental Health of Adolescent Victims of Cyberbullying.
Cyberbullying has become a serious threat to the mental health of adolescents in the
digital era. Its impacts include depression, anxiety, low self-esteem, and the risk of deviant
behavior. A counseling approach based on the values of the Qur'an offers an alternative
solution to address these issues through Islamic principles such as compassion (rahmah),
wisdom (hikmah), and counsel (mau‘izhah). This study aims to analyze the role of
integrating Qur'anic values in counseling to enhance the mental health of adolescents who
are victims of cyberbullying. The research employs a descriptive qualitative approach
with literature study and phenomenological analysis of relevant Qur'anic verses and the
literature on mental health in Islam. The findings indicate that a Qur'an-based counseling
approach can help adolescents develop resilience, cope with emotional stress, and build a
strong Islamic identity. Therefore, this approach can serve as a practical guide for Islamic
counselors in addressing the mental health issues of adolescents.

Keywords: Cyberbullying, Islamic Counseling, Mental Health, Adolescents.

Abstrak: Integrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam Pendekatan Konseling: Tinjauan
Kesehatan Mental Remaja Korban Cyberbullying. Cyberbullying menjadi salah satu
ancaman serius bagi kesehatan mental remaja di era digital. Dampaknya meliputi depresi,
kecemasan, rendahnya harga diri, hingga risiko perilaku menyimpang. Pendekatan
konseling berbasis nilai-nilai Al-Qur'an menawarkan solusi alternatif untuk menangani
permasalahan ini melalui prinsip-prinsip Islami seperti kasih sayang (rahmah),
kebijaksanaan (hikmah), dan nasihat (mau‘izhah). Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis peran integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam konseling untuk meningkatkan
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kesehatan mental remaja korban cyberbullying. Metode penelitian yang digunakan adalah

pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi literatur dan fenomenologi analisis pustaka

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dan kajian literatur tentang kesehatan mental

dalam Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan konseling berbasis nilai-

nilai Al-Qur’an dapat membantu remaja mengembangkan ketahanan diri (resilience),

mengatasi tekanan emosional, serta membangun identitas Islami yang kuat. Dengan

demikian, pendekatan ini dapat menjadi pedoman praktis bagi konselor Islam dalam

menangani permasalahan kesehatan mental remaja.

Keywords: Cyberbullying, Konseling Islam, Kesehatan Mental, Remaja.

PENDAHULUAN

Pada era digital saat ini, perkembangan
teknologi dan internet telah mengubah
berbagai aspek kehidupan, termasuk cara
berinteraksi sosial (Ginting et al., 2024;
Guntoro et al., 2022; Ikhsan et al., 2024). Di
satu sisi, media sosial memudahkan
komunikasi dan pertukaran informasi, tetapi
di sisi lain, muncul fenomena negatif seperti
adalah

cyberbullying. Cyberbullying

tindakan intimidasi, penghinaan, atau
pelecehan yang dilakukan melalui media
digital seperti media sosial, aplikasi pesan
instan, atau platform daring lainnya (Afifa et
al., 2021; Ni’mah, 2023; Unsrat & Hukum,
2018). Fenomena ini menjadi salah satu
masalah serius yang berdampak langsung
pada kesehatan mental, terutama di kalangan
Data dari  United
International Children's Emergency Fund
(UNICEF) tahun 2021 menunjukkan bahwa

satu dari tiga remaja di dunia mengalami

remaja. Nations
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cyberbullying, dan angka ini terus meningkat
seiring dengan pesatnya perkembangan
teknologi (Jalal et al., 2021; Syafindra &
Yoesgiantoro, 2024). Di Indonesia, riset yang
dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan
2022
50%

Informatika pada tahun

mengungkapkan  bahwa  sekitar
pengguna internet remaja pernah menjadi
korban  cyberbullying  (Amanatin &
Sekarningrum, 2024). Bentuk cyberbullying
di Indonesia meliputi penghinaan atau
pelecehan verbal, penyebaran foto atau video
yang memalukan, ancaman fisik secara
yang
menimbulkan isolasi di kalangan teman
yang

sangat

daring, serta manipulasi sosial

sebaya.
ditimbulkan

Dampak psikologis

oleh  cyberbullying
beragam, mulai dari kecemasan, depresi,
gangguan tidur, hingga munculnya keinginan
untuk bunuh diri (Boleng et al., 2024,

Ni’mah, 2023; Putri & Savira, 2023).
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Kondisi ini semakin diperparah dengan sifat
cyberbullying yang sering kali anonim,
membuat korban merasa tidak berdaya dan
terjebak dalam rasa malu serta rasa bersalah
(Kumala & Sukmawati, 2020; Vatin et al.,
2024). Oleh karena itu, pendekatan yang
holistik dan mendalam sangat diperlukan
dalam menangani korban cyberbullying,
terutama dari aspek psikologis dan spiritual
(Vatin et al., 2024).

Penelitian ini penting karena meskipun
terdapat banyak studi mengenai dampak
psikologis  cyberbullying, pendekatan
berbasis spiritual dan nilai-nilai keagamaan,
khususnya dalam konteks Islam, masih

sangat terbatas. Berdasarkan tinjauan
pustaka, sebagian besar penelitian yang ada
lebih

psikologis atau medis dalam menangani

menekankan  pada  pendekatan
masalah ini (Putri & Savira, 2023; Syafindra
& Yoesgiantoro, 2024).

sedikit yang mengintegrasikan pendekatan

Namun, hanya
konseling Islam yang berbasis Al-Qur'an
untuk mengatasi trauma yang ditimbulkan
oleh cyberbullying. Oleh karena itu, terdapat
kesenjangan dalam pemahaman bagaimana
nilai-nilai  Al-Qur'an dapat dimanfaatkan
korban

untuk membantu cyberbullying

mengatasi masalah mereka baik secara
psikologis maupun spiritual. Pendekatan

konseling Islam, yang mengintegrasikan
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nilai-nilai  Al-Qur'an, memberikan potensi
besar untuk membantu remaja yang menjadi
korban cyberbullying. Al-Qur'an, sebagai
pedoman hidup umat Islam, menawarkan
ajaran yang mencakup aspek moral, etika,
dan spiritual yang relevan untuk membantu
korban mengatasi masalah yang mereka
hadapi (Akib, 2024; Daryanto & Ernawati,
2024; Karim, 2024). Nilai-nilai seperti sabar
(kesabaran), tawakkal (berserah diri kepada
Allah), dan husnuzhan (berprasangka baik)
sangat penting dalam membangun ketahanan
mental dan  spiritual bagi  korban
cyberbullying. Salah satu ayat Al-Qur'an
yang relevan dalam konteks ini adalah QS.
Al-Bagarah (2:286) dengan kutipan sebagai
berikut:
e 5 s L el Ty ) il
BT 5 G &) W1 Y ) ek
G il e A L 15000 Tl 25 V5 5
Gy & W 3Bk Y L tlaad ¥y 6, W
Sl Uinialls udsa el Taa s T sans e

terjemahan: “Allah tidak membebani
seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya...”.

Ayat ini mengajarkan bahwa setiap ujian atau
masalah yang dihadapi seseorang, termasuk
cyberbullying,  berada  dalam  batas
kemampuan mereka, dan melalui kesabaran

serta kepercayaan kepada Allah, mereka
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dapat mengatasinya. Selain itu, hadits Nabi
SAW  juga
pentingnya kesabaran dalam menghadapi

Muhammad mengajarkan

situasi sulit. Dalam sebuah hadits, Rasulullah
bersabda sebagai berikut:
Gy HA AR G0 ) paial L lae
K5 415 Aial &) edAll ) aab
OKE e dhie Al 4y Al 1HR g
Adiya

terjemahan: “Sungguh menakjubkan
perkara seorang mukmin, karena
segala perkaranya adalah baik
baginya. Jika ia  mendapatkan
kebahagiaan, ia bersyukur, dan itu
adalah kebaikan baginya. Dan jika ia
tertimpa kesusahan, ia bersabar, dan
itu adalah kebaikan baginya.” (HR.
Muslim).

Nilai

membimbing korban cyberbullying untuk

sabar ini sangat relevan dalam
menghadapi tekanan yang mereka rasakan.
Konseling Islam yang berbasis nilai-nilai
yang
pada

Qur'ani  memberikan

holistik,

pendekatan
tidak hanya berfokus
penyelesaian masalah psikologis, tetapi juga
menekankan penyembuhan spiritual (AM
Diponegoro, 2018; Albari, 2022; Kumala &
2020)

konseling yang berlandaskan Al-Qur‘an,

Sukmawati, Melalui  bimbingan
korban dapat menemukan ketenangan batin
dan pemulihan mental yang lebih mendalam,
membantu mereka untuk tidak hanya bangkit
dari  trauma,

tetapi juga memperkuat
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hubungan mereka dengan Allah SWT
(Irmansyah, 2020; Suri & Irwanto, 2021).
Meningkatnya kasus cyberbullying di
Indonesia dan dunia, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji peran penting nilai-nilai Al-
Qur'an dalam mendukung kesehatan mental
remaja korban cyberbullying melalui
pendekatan konseling Islam yang holistik.
Artikel ini akan menjelaskan bagaimana
nilai-nilai Qur'ani dapat diintegrasikan dalam
terapi konseling untuk membantu remaja
yang

dengan

menghadapi  tekanan  emosional
ditimbulkan oleh cyberbullying,
fokus pada aspek psikologis dan spiritual

yang membangun ketahanan mental mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi literatur dan
fenomenologi untuk memahami fenomena
cyberbullying pada remaja serta
mengeksplorasi penerapan nilai-nilai  Al-
Qur'an

dalam konseling Islam guna

mendukung kesehatan mental korban

(Creswell. JW, 2015). Pendekatan studi
literatur dilakukan untuk mengumpulkan dan
terkait

menganalisis  referensi-referensi

cyberbullying, dampaknya terhadap
kesehatan mental remaja, serta penerapan
konseling Islam berbasis nilai-nilai Qur'ani

seperti sabar, tawakkal, dan husnuzhan.
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Sumber-sumber yang digunakan dalam studi
literatur ini berasal dari jurnal, buku, dan
artikel yang relevan yang dapat memberikan
landasan teoretis mengenai hubungan antara
konseling Islam dan kesehatan mental remaja
korban cyberbullying.

Selain  itu, pendekatan fenomenologi
digunakan untuk memahami pengalaman
subjektif korban cyberbullying. Peneliti
melakukan wawancara mendalam dengan
remaja yang pernah menjadi korban
cyberbullying, serta konselor dan psikolog
yang berpengalaman dalam menangani
Pendekatan

masalah ini. fenomenologi

memungkinkan peneliti untuk menggali
makna yang terkandung dalam pengalaman
individu, serta bagaimana mereka mengatasi
dan memaknai pengalaman tersebut dalam
konteks kehidupan mereka (Creswell, 2024).
Data yang diperolen dari wawancara

dianalisis menggunakan teknik analisis
yang

mengidentifikasi

tematik, bertujuan untuk
tema-tema utama yang
muncul dalam pengalaman korban serta
penerapan konseling Islam berbasis nilai-
nilai Qurani. Teknik ini memungkinkan
peneliti untuk mengorganisir data dan
menemukan pola yang relevan dengan tujuan
penelitian. Validasi data dilakukan melalui
triangulasi dengan membandingkan hasil
wawancara, analisis studi literatur, serta

ELECTRONIC ISSN 2622-6626

konsultasi dengan ahli konseling dan
psikologi Islam (Riswanto et al., 2023).
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan
lebih

dalam menangani

pendekatan konseling
efektif dan

Islam yang
relevan
kesehatan mental

permasalahan remaja

korban cyberbullying, serta menawarkan

panduan bagi para konselor dalam
mengintegrasikan  nilai-nilai ~ Al-Qur'an
dalam praktik konseling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Cyberbullying adalah  fenomena yang

semakin marak di era digital, khususnya di
kalangan remaja yang aktif menggunakan
media sosial. Tekanan psikologis yang

dialami  korban  cyberbullying  sangat
beragam, mulai dari depresi, kecemasan,
hingga penurunan harga diri. Dalam konteks
Islam, permasalahan ini dapat didekati
dengan konseling berbasis nilai-nilai Al-
Qur’an, yang menawarkan penyembuhan
melalui pendekatan spiritual.

Dampak Cyberbullying pada Kesehatan
Mental Remaja.

Dampak dari Cyberbullying pada remaja
sangat signifikan, terutama dalam hal
kesehatan mental. Remaja yang menjadi

korban sering mengalami depresi, perasaan
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tidak berharga, dan kecemasan

yang
berlebihan. Korban cyberbullying cenderung
mengalami gejala isolasi sosial, kehilangan
minat dalam beraktivitas, dan penurunan
performa akademis. Di Indonesia, kasus ini
semakin banyak ditemukan, seiring dengan
semakin masifnya penggunaan media sosial
Kementerian

di kalangan remaja.

Komunikasi dan Informatika (Kominfo)
korban

yang
mendalam, terutama ketika serangan terjadi

melaporkan  bahwa  banyak

mengalami  tekanan  emosional
di ruang publik daring.

Pendekatan konseling Islam berbasis nilai-
nilai Al-Qur’an menjadi salah satu solusi
yang
kesehatan mental korban. Nilai-nilai yang

dapat membantu  memulihkan
diajarkan dalam Al-Qur’an, seperti tawakkal
Allah),  shabr

(kesabaran), dan syukur (rasa syukur), dapat

(berserah  diri  kepada

menjadi  pondasi  untuk  memulihkan
ketenangan batin para korban.
Integrasi  Nilai-Nilai  Al-Qur’an  dalam

Konseling Islam
Pendekatan konseling Islam yang didasarkan
pada nilai-nilai Al-Qur’an menekankan

pentingnya  spiritualitas dalam  proses

penyembuhan psikologis. Beberapa nilai
Qurani yang relevan dalam penanganan
tawakal

Shabr

korban cyberbullying meliputi

(Berserah Diri  kepada Allah),
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(Kesabaran), Syukur (Rasa Syukur), lhsan
(Kebaikan dan Keikhlasan).

Tawakkal (Berserah Diri kepada Allah) di
dalam  Al-Quran mengajarkan  untuk
Allah

menghadapi segala kesulitan, sebagaimana

berseran  diri  kepada dalam

termaktub dalam Al-Quran:

"Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya."
(QS. Al-Imran:159).

Nilai ini mengajarkan korban Cyberbullying
untuk tidak terlalu larut dalam penderitaan
emosional mereka, melainkan meyakini
bahwa Allah akan memberikan jalan keluar
dari setiap masalah. Kemudian, nilai Shabr
(Kesabaran) yang sangat ditekankan dalam
Islam sebagai cara menghadapi cobaan
hidup, termasuk perundungan di dunia maya.
Al-Qur’an

sebagai berikut:

Kutipan tentang kesabaran,

"Wahai orang-orang yang beriman,
mintalah pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan shalat.
Sesungguhnya Allah bersama orang-
orang yang sabar." (QS. Al-
Bagarah:153).

Pada sesi konseling, korban diajarkan untuk
bersabar menghadapi situasi, memperkuat
mental mereka, dan tidak bereaksi negatif
terhadap pelaku.
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Selanjutnya, nilai syukur (Rasa Syukur)
dijelaskan di dalam Al-Qur’an bahwa
pentingnya bersyukur dalam segala situasi,
seperti terdapat pada kutipan berikut ini:

"Jika kamu bersyukur, pasti Kami akan
menambah (nikmat) kepadamu.” (QS.
Ibrahim:7).
Nilai syukur membantu korban cyberbullying
untuk tetap fokus pada aspek positif dalam
hidup mereka, meskipun mereka mengalami
perundungan di

dunia maya. Dengan

bersyukur, korban diharapkan  dapat
meningkatkan harga diri mereka dan melihat
kehidupan secara lebih optimis. Konseling
juga

(Kebaikan dan Keikhlasan), yaitu berbuat

Islam mengajarkan  nilai  ihsan
baik dan ikhlas dalam menghadapi berbagai
situasi. Nilai ini tidak hanya mengajarkan
korban untuk tetap teguh, tetapi juga untuk
memaafkan pelaku perundungan. Al-Qur’an
menjelaskan bahwa berbuat baik kepada
sesama, bahkan dalam kondisi sulit, (QS. An-

Nahl: 90).

Efektivitas Konseling Islam dalam Mengatasi

Dampak Cyberbullying

Pendekatan konseling Islam berbasis Qur'ani

terbukti efektif dalam mengatasi dampak

yang
Melalui

psikologis dialami korban

cyberbullying. pendekatan ini,

kesehatan mental remaja korban

cyberbullying  mengalami  peningkatan
signifikan. Sebelum menjalani konseling,
banyak korban yang menunjukkan gejala
depresi, kecemasan tinggi, dan harga diri
yang

konseling, terdapat perbaikan dalam berbagai

rendah. Setelah menjalani sesi
aspek kesehatan mental mereka.

Hasil analisis tematik pada data wawancara
menemukan bahwa perbaikan  aspek
kesehatan mental yang dirasakan remaja
korban cyberbullying antara lain penurunan
tingkat depresi dan kecemasan; peningkatan
harga diri; dan ketahanan menghadapi
tekanan sosial. Detail data analisis dapat

dilihat pada table berikut ini:

Tabel 1. Hasil Analisis Tematik

Penurunan tingkat depresi
dan kecemasan

Peningkatan harga diri

Ketahanan menghadapi
tekanan sosial

Korban yang mengikuti Korban terbantu untuk Korban menjadi lebih kuat
konseling berbasis Qur'ani membangun kembali secara mental dalam
menunjukkan penurunan kepercayaan diri  yang menghadapi perundungan di
tingkat depresi dan hilang akibat serangan dunia maya. Mereka lebih
kecemasan. Mereka merasa perundungan di dunia mampu mengendalikan
lebih tenang dan memiliki maya. emosi dan tidak terlalu
pegangan spiritual yang kuat. mudah terpengaruh oleh

serangan verbal atau

komentar negatif dari pelaku.

ELECTRONIC ISSN 2622-6626
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Pembahasan

Integrasi nilai-nilai  Al-Qur’an dalam
pendekatan konseling Islam merupakan
solusi yang relevan dan efektif untuk
menangani masalah kesehatan mental
remaja korban Cyberbullying. Fenomena
Cyberbullying yang kian marak seiring
dengan perkembangan teknologi informasi
berdampak signifikan terhadap kesehatan
mental, seperti depresi, kecemasan, hingga
penurunan harga diri. Dalam konteks ini,
konseling Islam yang berbasis pada nilai-
nilai Qur'ani menawarkan pendekatan yang
unik, tidak hanya berfokus pada pemulihan
emosional tetapi juga memperkuat aspek
spiritual korban.

Relevansi  Nilai-Nilai  Qur'ani  dalam
Penanganan cyberbullying sejalan dengan
penelitian dilakukan oleh Edy et al., 2024;
Fithriyah & Lathifah (2020) dan Vinet &
Zhedanov (2011) bahwa Salah satu nilai
kunci yang diangkat dalam konseling ini
adalah tawakkal (berserah diri kepada
Allah). Nilai ini memberikan landasan bagi
korban untuk tidak terlalu terbebani oleh
pendapat orang lain atau serangan di dunia
maya, melainkan mempercayakan hasil
akhirnya kepada Allah. Hal ini membantu
korban Cyberbullying untuk mengalihkan
fokus dari tekanan sosial yang dialami

menuju pemulihan spiritual yang lebih

UNP JOURNALS

mendalam. Dalam banyak kasus, korban
cyberbullying cenderung merasa terisolasi
dan mengalami krisis identitas, dan nilai
tawakkal ini membantu mengembalikan
keseimbangan batin mereka.

Selain itu, nilai shabr (kesabaran) yang
diintegrasikan dalam proses konseling
Islam  mengajarkan  korban  untuk
menghadapi ujian hidup dengan tenang dan
tidak  bereaksi  berlebihan  terhadap
perundungan yang mereka  alami.
Pendekatan ini memberikan kesempatan
bagi korban untuk membangun ketahanan
emosional secara bertahap. penelitian oleh
Nurhidayah, (2020) dan Rosdialena &
Ernadwita (2019), menjelaskan bahwa,
kesabaran merupakan kunci utama dari sifat
yang membantu individu untuk tetap tegar
di tengah ujian dan cobaan hidup, termasuk
tekanan dari Cyberbullying.

Pendekatan konseling Islam ini sangat
relevan di negara-negara dengan mayoritas
Muslim seperti Indonesia, di mana nilai-
nilai religius memiliki pengaruh besar
terhadap kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks Indonesia, konseling berbasis
agama lebih diterima oleh masyarakat luas
dibandingkan pendekatan psikologi barat
yang cenderung sekuler. Hal ini
menjadikan konseling Islam berbasis

Qur'ani lebih efektif karena sesuai dengan
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nilai-nilai yang dianut oleh para korban,
sehingga lebih mudah diterima dan
diimplementasikan.

Temuan penelitian Fitria & Ratnawati,
(2023); Hardiyanti & Indawati, (2023); dan
Laili Arrohmati et al., (2024) menunjukkan
bahwa pentingnya kolaborasi antara
pendekatan spiritual dan psikologis dalam
memulinkan kesehatan mental korban
cyberbullying. Mengajarkan nilai-nilai
Qurani seperti syukur (rasa syukur) dan
ihsan  (kebaikan),
memberikan landasan yang kuat untuk

konseling  Islam

membangun kembali harga diri korban dan
membantu mereka melihat kehidupan
dengan perspektif yang lebih positif. Para
korban diajarkan untuk mensyukuri aspek-
aspek positif dalam hidup mereka,
meskipun mereka mengalami kesulitan
akibat perundungan di dunia maya.

Pendekatan konseling Islam yang berbasis
Qur'ani juga memiliki implikasi penting
bagi dunia pendidikan dan kebijakan
publik. Di sekolah-sekolah Islam dan
pesantren, penerapan konseling berbasis
agama dapat membantu menciptakan
lingkungan yang mendukung pemulihan
mental bagi  korban  cyberbullying.
Kurikulum yang mengintegrasikan nilai-
nilai Qur'ani dalam kegiatan konseling

dapat membantu mencegah dampak negatif
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jangka panjang yang disebabkan oleh
perundungan dunia maya. Pendekatan
Konseling Islam dapat menjadi model bagi
kebijakan pemerintah dalam menangani
masalah kesehatan mental di kalangan
remaja, khususnya di komunitas Muslim.
Hal tersebut didukung hasil riset Maharani
et al., (2024); Nilasari & Prahastiwi,
(2023); dan Sani et al., (2023) menyatakan
bahwa Kolaborasi antara tenaga pendidik,
konselor, dan ulama dapat menciptakan
program yang lebih komprehensif dalam
mengatasi fenomena cyberbullying melalui

konseling Islam.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Integrasi nilai-nilai  Al-Qur’an dalam
pendekatan konseling Islam menawarkan
solusi yang komprehensif untuk menangani
masalah kesehatan mental remaja korban
cyberbullying. Nilai-nilai seperti tawakkal,
shabr, syukur, dan ihsan tidak hanya
memberikan  kerangka spiritual  bagi
individu untuk mengatasi tekanan dan
trauma yang dialami, tetapi juga
memperkuat ketahanan mental mereka
dalam menghadapi tantangan hidup. Pada
konteks Indonesia, masyarakat cenderung
lebih menerima pendekatan religius dalam
konseling, penerapan metode ini dapat

membantu korban cyberbullying untuk
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mengembangkan pola pikir yang positif dan
meningkatkan kesehatan mental mereka.
Kesadaran akan pentingnya kolaborasi
antara pendekatan spiritual dan psikologis
dalam pemulihan kesehatan mental harus
ditingkatkan, terutama dalam lingkungan
pendidikan, di mana siswa sering Kkali
menghadapi berbagai tekanan sosial.

Sebagai langkah lanjutan, penting untuk
mengembangkan  program  konseling
berbasis Qur'ani di sekolah-sekolah dan
pesantren, serta mendorong kebijakan
publik yang mendukung kesehatan mental
remaja. Dengan demikian, integrasi nilai-
nilai  Al-Qur’an  dalam  pendekatan
konseling Islam dapat menjadi strategi yang
efektif dan

fenomena Cyberbullying dan mendukung

relevan untuk mengatasi

kesejahteraan psikologis remaja di era

digital ini.
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